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ABSTRACT 
This study was conducted to Analyze the Influence of CAR, NIM, LDR, NPL and BOPO to Stock Prices in the 
banking industrial were listed on Indonesia Stock Exchange in the period 2012-2015. The sampling technique used 

was purposive sampling method to obtain 20 banking companies. This study uses the hypothesis test analysis model 

of multiple linear regression analysis (Multiple Linear Regression). The results of this study showed that the CAR 

dosen’t have an effect to Stock Prices. While LDR and NIM have a positive effect to stock prices. NPL and BOPO 

has a negative effect to Stock Prices. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini dilakukan untuk Menganalisis Pengaruh CAR, NIM, LDR, NPL dan BOPO terhadap Harga Saham 
pada industri perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2015. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan adalah metode purposive sampling sehingga diperoleh 20 perusahaan perbankan. Penelitian ini 

menggunakan model analisis uji hipotesis analisis regresi linier berganda (Regresi Linier Berganda). Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa CAR tidak berpengaruh terhadap Harga Saham. Sedangkan LDR dan NIM 

berpengaruh positif terhadap harga saham. NPL dan BOPO berpengaruh negatif terhadap Harga Saham. 

 

Kata-kata Kunci: CAR, NIM, LDR, NPL, BOPO,dan Harga Saham 
 

 

 

 

 

I. PENDAHULUAN  

Tahun 2015 merupakan tahun yang penuh 

tantangan bagi perekonomian Indonesia. 

Kondisi perekonomian diliputi gejolak, baik 

yang bersumber dari global maupun dalam 

negeri. Pemulihan ekonomi dunia yang masih 

lemah, berlanjutnya penurunan harga komoditas 

dan  menurunnya  aliran  modal  asing ke negara 

berkembang menjadi pemicu tekanan terhadap 

perekonomian negara berkembang termasuk 

Indonesia. Dari sisi dalam negeri, tingginya 

tekanan terhadap nilai tukar Rupiah, kinerja 

ekspor yang menurun sebagai dampak 

perekonomian global, dan belum optimalnya 
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penyerapan anggaran fiskal mewarnai dinamika 

perekonomian Indonesia. 

Kondisi tersebut tergambarkan dari Indeks 

Harga Saham Gabungan (IHSG) mengalami 

penurunan yang signifikan termasuk perusahaan 

yang bergerak dalam bidang perbankan. Namun 

hal ini berbanding terbalik dengan laporan Bank 

Indonesia dimana bank indonesia mencatat 

bahwa kinerja bank-bank besar di indonesia 

rata-rata mengalami kenaikan. Hal ini salah 

satunya dapat dilihat dari rata-rata laba bersih 

bank di indonesia yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia mengalami kenaikan. 

Pada tahun 2015 harga saham pada bank-

bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

mengalami penurunan yang cukup signifikan. 

Padahal jika di lihat dari laporan keuangan bank, 

laba bersih yang diperoleh bank-bank yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia rata-rata 

mengalami kenaikan. Bank memiliki beberapa 

rasio yang berbeda dengan perusahaan pada 

umumnya, analisa rasio keuangan bank telah 

diatur dalam Peraturan Bank Indonesia Nomor 

13/1/PBI/2011 tentang penilaian tingkat 

kesehatan bank umum dimana peraturan tersebut 

juga menjadi referensi dibuatnya Surat Edaran 

nomor 13/24/DPNP/2011 perihal penilaian 

tingkat kesehatan bank umum. 

Dalam menjalankan peran dan fungsinya 

bank juga berkewajiban untuk membuat laporan 

keuangan. Laporan keuangan entitas atau bank 

go public yang dipublikasikan merupakan salah 

satu sumber informasi yang sering digunakan 

oleh para investor untuk mengambil keputusan. 

Tujuan laporan keuangan adalah memberikan 

informasi mengenai posisi keuangan, kinerja 

keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat 

bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan 

keuangan dalam pembuatan keputusan ekonomi 

serta menunjukkan pertanggung jawaban 

manajemen atas penggunaan sumber-sumber 

daya yang dipercayakan kepada mereka. 

Harga saham merupakan salah satu faktor 

yang memotivasi investor berinvestasi dan juga 

merupakan suatu imbalan atas keberanian 

investor dalam menanggung resiko atas investasi 

yang dilakukannya. Perubahan harga saham di 

bursa dipengaruhi oleh kesepakatan harga antara 

penjual dan pembeli. Kualitas saham atau 

kinerja keuangan perusahaan adalah hal yang 

menentukan berapa nilai saham tersebut akan 

dijual atau akan dibeli. Investor mengetahui 

informasi seputar saham yang akan dibeli adalah 

melalui data yang ada di dalam laporan 

keuangan. Kemudian untuk dapat mengetahui 

informasi mengenai harga saham perusahaan 

lebih spesifik adalah dengan melakukan analisis 

rasio keuangan. Dari perhitungan rasio-rasio 

inilah investor kemudian dapat memutuskan 

apakah  saham tersebut layak untuk dibeli atau 

dijual. 

Beberapa penelitian yang memiliki 

keterkaitan dengan dengan harga saham dan 

rasio-rasio keuangan telah dilakukan, 
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diantaranya Indra dan Hatta (2015) tentang 

pengaruh kinerja keuangan terhadap harga 

saham 10 bank terkemuka di Indonesia 

menunjukkan variabel LDR, CAR, dan ROE 

terhadap harga saham secara parsial 

berpengaruh signifikan, kemudian NPL tidak 

berpengaruh terhadap harga saham. 

Sigit (2013) tentang pengaruh NPL, LDR, 

ROA, ROE, NIM, BOPO, dan CAR terhadap 

harga saham pada sub sektor perbankan yang 

terdaftar di bursa efek Indonesia tahun 2008-

2012 menunjukkan bahwa variabel NPL, LDR, 

ROA, NIM, BOPO, dan CAR berpengaruh 

secara signifikan terhadap harga saham. 

Setyaningsih (2005) menganalisa pengaruh 

rasio keuangan terhadap harga saham pada 

perusahaan perbankan di Bursa Efek Indonesia. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

LDR berpengaruh negatif terhadap perubahan 

harga saham, artinya dengan peningkatan LDR 

memberikan indikasi semakin rendahnya 

kemampuan likuiditas bank yang bersangkutan 

yang berakibat pada penurunan harga saham. 

Sedangkan untuk CAR, NPM, dan EPS 

berpengaruh positif  terhadap perubahan harga 

saham. 

Perbedaan antara penelitian terdahulu 

dengan penelitian ini adalah pada periode 

penelitian yang dilakukan. Penelitian ini 

memiliki periode penelitian selama 4 tahun, 

dimana selama periode penelitian perekonomian 

di Indonesia masih dalam kondisi kurang baik. 

Dari kondisi tersebut penelitian ini ingin 

kembali mengkaji lebih lanjut mengenai 

pengaruh CAR, NIM, LDR, NPL dan BOPO 

terhadap Harga Saham. Dari uraian diatas maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut tentang Analisis Pengaruh Capital 

Adequacy 

Ratio (CAR), Net Interest Margin (NIM), 

Loan to Deposit Ratio (LDR), Net Performing 

Loan (NPL), dan Beban Operasional dan 

Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap 

Harga Saham pada Industri Perbankan yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di 

atas, maka dapat dikemukakan permasalahan 

penelitian yang terjadi yaitu pada periode 

penelitian yang dilakukan. Penelitian ini 

memiliki periode penelitian selama 4 tahun, 

dimana selama periode penelitian perekonomian 

di Indonesia masih dalam kondisi kurang baik, 

maka penelitan ini akan menguji kembali 

mengenai kineja perbankan yaitu, rasio capital 

adequacy ratio (CAR), loan to deposit ratio 

(LDR), net interest margin (NIM), non 

performing loan (NPL) dan beban operasional 

pada pendapatan operasional (BOPO), terhadap 

harga saham perusahaan perbankan yang go 

public di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Manfaat penelitian ini bagi investor 

dimana penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

suatu bahan pertimbangan seorang investor 

dalam pengambilan keputusan untuk melakukan 
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investasi khususnya investasi saham pada sektor 

perbankan. Kemudian bagi perusahaan 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

masukan bagi perusahaan untuk dapat 

meningkatkan kinerja sehingga dapat 

meningkatkan harga saham ataupun imbalan 

sahamnya di pasar modal. Dan kemudian bagi 

peneliti dan pihak lain penelitian ini merupakan 

penerapan dari ilmu ekonomi khususnya 

manajemen keuangan yang telah didapat dari 

proses belajar penulis sehingga menambah 

wawasan penulis mengenai bagaimana 

penerapan teori dengan praktek yang 

sebenarnya. Penelitian ini juga diharapkan dapat 

menjadi masukan dan digunakan sebagai acuan 

penelitian lebih lanjut ataupun peneliti sejenis 

nantinya. 

II. KAJIAN LITERATUR 

Teori sinyal menjelaskan mengapa 

perusahaan mempunyai dorongan untuk 

memberikan informasi laporan keuangan pada 

pihak eksternal. Dorongan perusahaan untuk 

memberikan informasi karena terdapat asimetri 

informasi  antara perusahaan dan pihak luar 

karena perusahaan mengetahui lebih banyak 

mengenai perusahaan dan prospek yang akan 

datang daripada pihak luar (investor, kreditor). 

Kurangnya informasi bagi pihak luar mengenai 

perusahaan menyebabkan mereka melindungi 

diri mereka dengan memberikan harga yang 

rendah untuk perusahaan. Perusahaan dapat 

meningkatkan nilai perusahaan dengan 

mengurangi informasi asimetri. Informasi 

asimetri dapat dikurangi dengan memberikan 

sinyal kepada pihak luar berupa informasi 

keuangan yang dapat dipercaya, sehingga 

mengurangi ketidakpastian prospek perusahaan 

di masa yang akan datang 

Investasi adalah komitmen saat ini atas 

uang atau sumber daya lain dengan harapan 

untuk mendapatkan keuntungan di masa depan 

(Bodie et al, 2014). Menurut Samuelson (2004), 

investasi meliputi penambahan stok modal atau 

barang di suatu negara, seperti bangunan 

peralatan produksi, dan barang-barang 

  

 

 

 

 

inventaris dalam waktu satu tahun. Tujuan 

utama investor dalam menanamkan dananya ke 

bursa efek yaitu untuk mencari pendapatan  atau  

tingkat pengembalian investasi (return) baik 

berupa pendapatan dividen maupun pendapatan 

dari selisih harga jual saham terhadap harga 

belinya (capital gain). 

Menurut Hartono (2014), terdapat 

beberapa alasan mengapa seseorang melakukan 

investasi, antara lain adalah untuk mendapatkan 

kehidupan yang lebih layak di masa yang akan 

datang. Seseorang yang bijaksana akan berpikir 

bagaimana meningkatkan taraf hidupnya dari 

waktu atau setidaknya berusaha bagaimana 
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mempertahankan tingkat pendapatannya yang 

ada sekarang agar tidak berkurang di masa yang 

akan datang. 

Menurut Hartono (2014), proses keputusan 

investasi terdiri dari penentuan tujuan investasi, 

penentuan kebijakan investasi, pemilihan 

strategi portofolio, pemilihan aset, pengukuran 

dan evaluasi kinerja portofolio. Berdasarkan 

definisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

proses keputusan investasi merupakan proses 

keputusan yang berkesinambungan (on going 

process). Artinya, jika tahap pengukuran dan 

evaluasi kinerja telah dilewati dan ternyata 

hasilnya kurang baik, maka proses keputusan 

investasi harus dimulai dari pertama, demikian 

seterusnya sampai dicapai keputusan investasi 

yang paling optimal. 

Harga saham dapat didefinisikan sebagai 

persepsi investor terhadap nilai suatu perusahaan 

di masa yang akan dating. Persoalan mendasar 

bagi setiap investor di pasar modal adalah 

bagaimana menentukan harga saham yang 

seharusnya serta melakukan peramalan 

(forecasting) terhadap perubahan harga saham 

pada masa yang akan datang sehingga dapat 

dijadikan dasar untuk melakukan investasi. Ada 

beberapa konsep dasar nilai atau harga saham 

yang akan dibahas disini, yaitu nilai buku per 

lembar saham, harga pasar, harga 

teoritis/intrinsic value, dan harga nominal. Nilai 

buku per lembar saham adalah nilai kekayaan 

bersih ekonomis dibagi dengan jumlah lembar 

saham biasa yang beredar. Kekayaan bersih 

ekonomis merupakan selisih total aktiva dengan 

total kewajiban. Harga pasar adalah harga yang 

terbentuk di pasar jual beli saham. Harga teoritis 

adalah harga saham yang seharusnya terjadi, 

sedangkan harga nominal adalah harga yang 

tercantum pada saham biasa. 

Valuasi adalah proses penilaian dan 

analisis suatu saham untuk mengetahui apakah 

suatu saham bagus dan masih murah. Saham 

bagus adalah saham yang memiliki prospek, 

sedangkan saham murah adalah saham yang 

harga pasarnya lebih rendah dari harga saham 

seharusnya (intrinsic value). 

Tujuan dari Valuasi saham adalah untuk 

memberikan suatu gambaran pada manajemen 

atas estimasi nilai saham suatu perusahaan yang 

akan digunakan sebagai masukan kepada 

manajemen dalam mempertimbangkan 

kebijakan atas saham yang dimiliki perusahaan. 

Ada tiga jenis valuasi saham, yaitu: 

a. Nilai Nominal (Nominal atau Par Value) 

Nilai nominal merupakan besaran dari 

nilai yang tercantum dalam akte pendirian 

perusahaan. Nilai nominal dapat dihitung 

dengan cara membagi total modal disetor 

dengan jumlah saham yang diterbitkan. 

Dengan demikian besarnya nilai nominal 

merupakan kebijakan perusahaan, dimana 

nilai nominal dipengaruhi oleh modal disetor 

dan jumlah saham yang diterbitkan. 

b. Nilai Buku (Book Value) 
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Nilai buku adalah nilai yang berdasar 

pada total ekuitas perubahan yang tercatat di 

dalam laporan keuangan. Nilai buku saham 

dapat dihitung denan membagi total ekuitas 

dengan jumlah saham yang beredar. Total 

ekuitas sesuai dengan total nilai ekuitas yang 

tercantum di dalam neraca yang memiliki 

komponen antara lain: 

1) Modal saham ditempatkan dan disetor 

2) Agio/ disagio saham atau tambahan 

modal disetor 

3) Cadangan-cadangan yang dibentuk untuk 

keperluan tertentu 

4) Saham treasuri, yaitu saham beredar yang 

dibeli kembali 

5) Pos-pos laba/ rugi lainnya 

6) Saldo Laba/ Rugi 

Jika komponen-komponen ekuitas 

tersebut mengalami perubahan, maka nilai 

buku saham akan mengalami perubahan dan 

faktor utama yang dapat mempengaruhi 

perubahan tersebut adalah saldo laba/ rugi. 

Dengan demikian, nilai saham sangat 

dipengaruhi oleh kinerja perusahaan khusus 

perolehan laba 

c. Nilai atau Harga Pasar (Market Value) 

Nilai atau Harga pasar adalah besarnya 

nilai/ harga yang bersedia untuk dibayarkan 

oleh investor atas satu lembar saham 

perusahaan yang dimiliki melalui transaksi 

jual beli di bursa. Besarnya nilai atau harga 

saham dipengaruhi dan ditentukan oleh 

kesediaan investor untuk membayar satu 

lembar suatu  perusahaan. 

Faktor yang mempengaruhi nilai atau 

harga saham tersebut adalah hal-hal yang 

mempengaruhi kesediaan investor tersebut. 

Seseorang bersedia membeli dan membayar 

saham dengan harga lebih tinggi, apabila 

investor mempunyai persepsi yang baik 

terhadap saham dengan harga lebih tinggi, 

apabila investor mempunyai persepsi yang 

baik terhadap saham yang akan dibeli 

tersebut. Artinya saham tersebut mampu 

memenuhi apa yang diharapkan dan 

dibutuhkan oleh investor dan tinggi atau 

rendahnya harga suatu saham dipengaruhi 

oleh persepsi investor. 

Menurut Undang-undang Nomor 10 tahun 

1998 tentang Perubahan atas Undang-undang 

nomor 7 Tahun 1992 tentang perbankan pasal 1 

pengertian perbankan adalah segala sesuatu yang 

menyangkut tentang bank, mencakup 

kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan 

proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya. 

Bank sendiri merupakan badan usaha yang 

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan dan menyalurkannya kepada 

masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-

bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf 

hidup rakyat banyak. 

Fungsi utama perbankan indonesia 

menurut Undang-undang Nomor 7 tahun 1992 

tentang perbankan sebagaimana telah diubah 
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dengan Undang-undang Nomor 10 tahun 1998 

adalah sebagai penghimpun dan penyalur dana 

milik masyarakat. Fungsi bank menurut 

Budisantoso dan Triandaru (2006) terbagi 

menjadi tiga bagian, yaitu: 

1) Agent of Development 

Kegiatan perekonomian masyarakat 

meliputi sektor moneter dan sektor riil, keduanya 

tidak dapat dipisahkan dan berinteraksi saling 

mempengaruhi. Tugas bank sebagai penghimpun 

dan penyalur dana diperlukan untuk kegiatan 

perekonomian di sektor riil. Kegiatan bank 

tersebut memungkinkan masyarakat melakukan 

kegiatan investasi, distribusi, serta konsumsi 

barang dan jasa. 

2) Agent of Trust 

Bank sebagai lembaga keuangan yang 

dasar utama kegiatannya adalah kepercayaan 

(trust) dari masyarakat, baik dalam 

penghimpunan dana maupun penyaluran dana. 

Masyarakat akan mau menyimpan uangnya di 

bank apabila dilandasi dengan adanya unsur 

percaya. Masyarakat percaya bahwa uang 

mereka yang ada di bank itu dalam kondisi yang 

aman atau tidak akan disalahgunakan, uang 

mereka akan dikelola dengan baik, bank tidak 

akan bangkrut, dan pada saat yang telah 

ditentukan simpanan tersebut dapat ditarik 

kembali dari bank. 

3) Agent of Services 

Selain kegiatan penghimpunan dan 

penyalur dana, bank juga memberikan 

bermacam-macam jasa yang ditawarkan kepada 

masyarakat, antara lain berupa jasa pengiriman 

uang, jasa penitipan barang berharga, jasa 

pemberian jaminan bank, dan jasa penyelesaian 

banyak, dan jasa penyelesaian tagihan. 

Rasio kecukupan modal yang sering 

disebut dengan Capital Adequacy Ratio (CAR) 

mencerminkan kemampuan bank untuk 

menutupi risiko kerugian dari aktivitas yang 

dilakukannya dan kemampuan bank dalam 

mendanai kegiatan operasionalnya Idroes 

(2008). CAR memperlihatkan seberapa besar 

jumlah seluruh aktiva bank yang mengandung 

risiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan 

pada bank lain) ikut dibiayai dari modal sendiri 

disamping memperoleh dana-dana dari sumber-

sumber di luar bank Amilia dan Herdiningtyas 

(2005). 

Setiap bank diwajibkan untuk memelihara 

rasio kecukupan modal atau CAR yang 

didasarkan pada ketentuan Bank For 

International Setlements yaitu sebesar 8% dari 

Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) 

Pandia (2010). Kecukupan modal yang dimiliki 

bank akan mempengaruhi besarnya nilai dana 

yang akan disalurkan kepada masyarakat, yang 

kemudian akan berpengaruh terhadap jumlah 

pendapatan bunga yang diperoleh perusahaan, 

semakin tinggi pendapatan bunga akan semakin 

tinggi laba bersih yang dihasilkan bank, dan nilai 

dividen akan naik juga sehingga harga saham 

akan mengalami kenaikan. 
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Earning (rentabilitas) bank dinilai dengan 

rasio Net Interest Margin (NIM). Rasio NIM 

mencerminkan resiko pasar yang timbul akibat 

berubahnya kondisi pasar, dimana hal tersebut 

dapat merugikan bank Hasibuan (2007). Rasio 

NIM juga digunakan untuk mengukur 

kemampuan manajemen bank dalam 

menghasilkan pendapatan dari bunga dengan 

melihat kinerja bank dalam menyalurkan kredit, 

mengingat pendapatan operasional bank sangat 

tergantung dari selisih bunga dari kredit yang 

disalurkan Mahardian (2008). 

Meningkatnya pendapatan bunga bersih 

atau dimana pihak perbankan mampu 

memperbesar spreed antara suku bunga kredit 

dengan suku bunga dana merupakan suatu 

peningkatan yang terjadi pada NIM bank 

tersebut, sehingga bank akan memperoleh 

tanggapan positif dari para investor, kemudian 

investor akan mempertimbangkan keputusan 

untuk berinvestasi pada bank tersebut dan 

kecenderungan investor akan memilih 

menempatkan investasinya dengan melihat 

kondisi perusahaan yang tidak bermasalah Chilla 

(2010). Perhitungan NIM terdiri dari : 

a. Pendapatan bunga bersih diperoleh dari 

pendapatan pendapatan bunga dikurangi 

beban bunga. 

b. Aktiva Produktif yang diperhitungkan adalah 

aktiva produktif yang menghasilkan bunga 

seperti penempatan pada bank lain, surat 

berharga, penyertaan, dan kredit yang 

diberikan. 

Adapun penilaian rasio NIM memiliki 

batasan kategori sehat jika hasil rasionya lebih 

dari 1,5% dan kategori tidak sehat jika hasil 

rasionya kurang dari 1,5%. Semakin besar NIM 

suatu bank, maka semakin baik posisi bank 

tersebut sari sisi aset Dendawijaya (2009). 

Besarnya rasio ini dapat dilihat dari bagaimana 

kemampuan bank dalam memaksimalkan 

pengelolaan terhadap aktiva yang bersifat 

produktif untuk melihat seberapa besar 

perolehan pendapatan bunga bersih yang 

diperoleh. Semakin besar NIM yang dicapai oleh 

suatu bank maka akan meningkatkan pendapatan 

bunga atas aktiva produktif yang dikelola oleh 

bank yang bersangkutan, sehingga laba bank 

akan meningkat dan akann berpengaruh positif 

terhadap harga saham. 

Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah rasio 

keuangan perusahaan yang berhubungan dengan 

aspek likuiditas. Rasio ini digunakan untuk 

menilai  likuiditas suatu bank dengan cara 

membagi jumlah kredit yang diberikan oleh bank 

terhadap dana yang diterima dari pihak ketiga. 

Kredit yang dimaksudkan adalah : 

a. Kredit yang diberikan kepada masyarakat 

dikurangi dengan bagian kredit sindikasi 

yang dibiayai bank lain. 

b. Penanaman pada bank lain dalam bentuk 

kredit yang diberikan dengan jangka waktu 

lebih dari 3 bulan. 
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c. Penanaman pada bank lain, dalam bentuk 

kredit dalam rangka kredit sindikasi. 

Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia, 

besarnya standar nilai Loan to Deposit Ratio 

(LDR) menurut Bank Indonesia adalah antara 

85% - 100%. Dan LDR yang berlaku di 

Indonesia adalah maksimum 115%. LDR 

merupakan perbandingan antara seluruh jumlah 

kredit atau pembayaran yang diberikan bank 

dengan dana yang diterima bank. Tujuan penting 

dari perhitungan LDR adalah untuk mengetahui 

serta menilai seberapa jauh bank memiliki 

kondisi sehat dalam menjalankan operasi atau 

kegiatan usahanya. 

Penyaluran kredit merupakan kegiatan 

utama bank, oleh karena itu sumber pendapatan 

utama bank berasal dari kegiatan ini. Semakin 

besar penyaluran dana dalam bentuk kredit 

dibandingkan dengan deposit atau simpanan 

masyarakat pada suatu bank membawa 

konsekuensi semakin besarnya risiko yang harus 

ditanggung oleh bank yang bersangkutan. 

Semakin tinggi Loan to Deposit Ratio (LDR) 

maka laba perusahaan semakin meningkat dan 

nilai dividen akan semakin besar, semakin tinggi 

nilai dividen suatu perusahaan makan semakin 

tinggi harga saham atas perusahaann tersebut. 

NPL merupakan salah satu indikator 

kesehatan kualitas asset bank. NPL merupakan 

rasio yang dipergunakan untuk mengukur 

kemampuan bank dalam meng-cover risiko 

kegagalan pengembalian kredit oleh debitur 

Darmawan (2004). NPL mencerminkan risiko 

kredit, semakin kecil NPL semakin kecil pula 

risiko kredit yang ditanggung pihak bank. 

Ketentuan Bank Indonesia ialah bahwa bank 

harus menjaga NPL-nya dibawah 5%, hal ini 

sejalan dengan ketentuan Bank Indonesia. 

Apabila bank mampu menekan rasio NPL 

5%, maka potensi keuntungan yang akan 

diperoleh akan semakin besar, karena bank-bank 

akan menghemat uang yang diperlukan untuk 

membentuk cadangan kerugian kredit 

bermasalah atau Penyisihan Penghapusan Aktiva 

Produktif (PPAP). Rendahnya PPAP yang 

dibentuk oleh bank-bank akan berpengaruh 

positif pada profitabilitas yang akan semakin 

besar sehingga laba bersih perusahaan akan naik 

dan akan mempengaruhi nilai dividen. Nilai 

dividen mengalami kenaikan maka harga saham 

akan megalami kenaikan. 

Rasio BOPO digunakan untuk mengukur 

tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam 

melakukan kegiatan operasinya. Biaya 

operasional merupakan biaya yang dikeluarkan 

oleh bank dalam rangka menjalankan aktivitas 

usaha utamanya seperti biaya bunga, biaya 

pemasaran, biaya tenaga kerja, dan biaya operasi 

lainnya. Sedangkan pendapatan operasi 

merupakan pendapatan utama bank yaitu 

pendapatan yang diperoleh dari penempatan 

dana dalam bentuk kredit dan pendapatan 

opersional lainnya Prasnanungraha (2007). 
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Rumus perhitungan yang digunakan untuk 

menghitung rasio BOPO sebagai berikut : 

Adapun penilaian rasio atas BOPO 

berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No. 

6/23/DPNP memberikan batasan kategori sehat 

jika hasil rasionya kurang dari 94% dan kategori 

tidak sehat jika hasil rasionya lebih dari 94%. 

Semakin rendah rasio BOPO semakin baik 

kinerja manajemen bank tersebut, karena lebih 

efisien dalam menggunakan sumber daya yang 

ada di dalam perusahan tersebut. Maka semakin 

besar nilai BOPO yang dihasilkan maka semakin 

rendah nilai laba bersih dan akan berpengaruh 

terhadap penurunan dividen. Jika nilai dividen 

mengalami penurunan maka harga saham akan 

turun. 

Penelitian ini menggunakan variabel 

independen rasio keuangan bank dimana rasio 

keuangan tersebut merupakan faktor-faktor yang 

berasal dari internal perbankan untuk mengukur 

pengaruhnya terhadap return saham. Diduga 

bahwa rasio capital adequacy ratio (CAR), loan 

to deposit ratio (LDR), net interest margin 

(NIM), beban operasional pada pendapatan 

operasional (BOPO) dan non performing loan 

(NPL), memiliki hubungan yang kuat terhadap 

harga saham perusahaan perbankan. Dengan 

demikian dapat dirumuskan kerangka pemikiran 

penelitian sebagai berikut: 

Gambar 2.1 

Model Penelitian 

 

1) Pengaruh CAR terhadap Harga Saham 

Aspek Capital Adequacy Ratio (CAR) 

merupakan rasio perbandingan  modal 

sendiri bank dengan kebutuhan modal yang 

tersedia setelah dihitung dengan margin risk 

(pertumbuhan resiko) dan aktiva tertimbang 

menurut resiko (ATMR). CAR 

dimaksudkan untuk dapat mengetahui 

kemampuan permodalan yang ada untuk 

menutup kemungkinan kerugian di dalam 

kegiatan perkreditan dan perdagangan surat-

surat berharga. 

Kecukupan modal yang dimiliki bank akan 

mempengaruhi besarnya nilai dana yang 

akan disalurkan kepada masyarakat, yang 

kemudian akan berpengaruh terhadap 

jumlah pendapatan bunga yang diperoleh 

perusahaan, semakin tinggi pendapatan 

bunga, akan semakin tinggi laba bersih yang 

dihasilkan bank, dan nilai dividen akan naik 

juga sehingga harga saham akan mengalami 

kenaikan. 

  

Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Butarbutar (2014) dimana 

variabel CAR memiliki pengaruh yang 
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positif terhadap harga saham. Sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Wismaryanto 

(2013) dimana CAR berpengaruh positif 

terhadap harga saham. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Satria dan 

Hatta (2015) dimana CAR memiliki 

pengaruh yang positif terhadap perubahan 

harga saham. Berdasarkan pemaparan diatas 

maka dapat dirumuskan hipotesa sementara 

sebagai berikut : 

Ha1: CAR berpengaruh positif terhadap 

Harga Saham 

 

2) Pengaruh NIM terhadap Harga Saham 

Rasio Net Interest Margin (NIM) digunakan 

untuk mengukur kemampuan manajemen 

bank dalam mengelola aktiva produktifnya 

utntuk dapat menghasilkan pendapatan 

bunga bersih yang maksimal. Semakin besar 

rasio ini maka meningkatkan pendapatan 

bunga atas aktiva produktif yang dikelola 

bank sehingga kemungkinan suatu bank 

dalam kondisi bermasalah semakin kecil. 

Semakin besar NIM yang dicapai oleh suatu 

bank maka akan meningkatkan pendapatan 

bunga atas aktiva produktif yang dikelola 

oleh bank yang bersangkutan, sehingga laba 

bank akan meningkat dan akann 

berpengaruh positif terhadap harga saham. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Domiyanti (2012) dimana 

variabel NIM memiliki pengaruh yang 

positif terhadap harga saham. Berdasarkan 

uraian diatas maka dapat dirumuskan 

hipotesis sebagai berikut : 

Ha2 : NIM berpengaruh positif terhadap 

Harga Saham 

 

3) Pengaruh LDR terhadap Harga Saham 

Loan to Deposit Ratio (LDR) digunakan 

untuk menilai likuiditas  suatu bank, yaitu 

dengan menunjukkan kemampuan suatu 

bank dalam menyediakan dana kepada 

debiturnya dengan modal yang dimiliki oleh 

bank maupun dana yang dikumpulkan dari 

masyarakat. Menurut Bank Indonesia, 

penilaian aspek likuiditas mencerminkan 

kemampuan bank untuk mengelola tingkat 

likuiditas yang memadai guna memenuhi 

kewajibannya secara tepat waktu dan untuk 

memenuhi kebutuhan yang lain. Disamping 

itu bank juga harus dapat menjamin kegiatan 

dikelola secara efisien dalam arti bahwa 

bank dapat menekan biaya pengelolaan 

likuiditas yang tinggi serta setiap saat bank 

dapat melikuidasi assetnya secara cepat 

dengan kerugian yang minimal. 

Semakin besar penyaluran dana dalam 

bentuk kredit dibandingkan dengan deposit 

atau simpanan masyarakat pada suatu bank 

membawa konsekuensi semakin besarnya 

risiko yang harus ditanggung oleh bank 

yang bersangkutan. Semakin tinggi Loan to 

Deposit Ratio (LDR) maka laba perusahaan 
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semakin meningkat dan nilai dividen akan 

semakin besar, semakin tinggi nilai dividen 

suatu perusahaan makan semakin tinggi 

harga saham atas perusahaann tersebut. Hal 

ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Butarbutar (2014) dimana variabel 

LDR memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap harga saham. Sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Wismaryanto 

(2013) dimana LDR berpengaruh positif 

terhadap harga saham. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Satria dan 

Hatta (2015) dimana LDR memiliki 

pengaruh yang positif terhadap perubahan 

harga saham. Berdasarkan uraian diatas 

maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 

berikut : 

Ha3 : LDR berpengaruh positif terhadap 

Harga Saham 

 

4) Pengaruh NPL terhadap Harga Saham 

Non Performing Loan (NPL) menunjukkan 

bahwa kemampuan manajemen bank dalam 

mengelola kredit bermasalah yang diberikan 

oleh bank. Semakin tinggi rasio ini maka 

akan semakin buruk kualitas kredit bank 

yang menyebabkan jumlah kredit 

bermasalah semakin besar, maka 

kemungkinan suatu bank dalam kondisi 

bermasalah semakin besar. Berdasarkan 

Peraturan Bank Indonesia Nomor 

06/9/PBI/2004 yang dimaksud dengan Non 

Performing Loan (NPL) adalah kredit 

dengan kualitas kurang lancar, diragukan, 

dan macet berdasarkan ketentuan Bank 

Indonesia. 

Bank dalam memberikan kredit harus 

melakukan analisis terhadap kemampuan 

debitur untuk membayar kembali 

kewajibannya. Bank melakukan peninjauan, 

penilaian, dan pengikatan terhadap agunan 

untuk memperkecil risiko kredit Ali (2004). 

Apabila bank mampu menekan rasio NPL 

5%, maka potensi keuntungan yang akan 

diperoleh akan semakin besar, karena bank-

bank akan menghemat uang yang diperlukan 

untuk membentuk cadangan kerugian kredit 

bermasalah atau Penyisihan Penghapusan 

Aktiva Produktif (PPAP). Rendahnya PPAP 

yang dibentuk oleh bank-bank akan 

berpengaruh positif pada profitabilitas yang 

akan semakin besar sehingga laba bersih 

perusahaan akan naik dan akan 

mempengaruhi nilai dividen. Nilai dividen 

mengalami kenaikan maka harga saham 

akan megalami kenaikan. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Butarbutar (2014) dimana 

variabel NPL memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap perubahan harga saham. 

Dan sesuai dengan penelitan yang dilakukan 

oleh Muharam dan Haryanto (2015) dimana 

NPL memiliki pengaruh negatif terhadap 

harga saham. Berdasarkan uraian diatas 
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maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 

berikut: 

Ha4 : NPL berpengaruh negatif terhadap 

Harga Saham 

 

5) Pengaruh BOPO terhadap Harga Saham 

Rasio Biaya Operasional dan Pendapatan 

Operasional (BOPO) sering disebut sebagai 

rasio efesiensi yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan manajemen bank 

dalam mengendalikan biaya operasional dan 

pendapatan operasional yang dikeluarkan 

oleh perusahaan. 

Semakin rendah rasio BOPO berarti 

semakin baik kinerja manajemen bank 

tersebut, karena lebih efisien dalam 

menggunakan sumber daya yang ada di 

dalam perusahan tersebut. Semakin besar 

nilai BOPO yang dihasilkan maka semakin 

rendah nilai laba bersih dan akan 

berpengaruh terhadap penurunan dividen. 

Jika nilai dividen mengalami penurunan 

maka harga saham akan turun. Hal ini sesuai 

dengan penelitan yang dilakukan oleh 

Muharam dan Haryanto (2015) dimana 

BOPO memiliki pengaruh negatif terhadap 

harga saham. Berdasarkan uraian diatas 

maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 

berikut: 

Ha5 : BOPO berpengaruh negatif terhadap 

Harga Saham 

 

III. METODE PENELITIAN 

Sifat penelitian ini adalah metode 

penelitian deskriptif kuantitatif. Metode 

deskriptif adalah metode penelitian yang 

berpusat pada masalah-masalah atau fenomena 

yang bersifat aktual pada saat penelitian 

dilakukan. Sumber data yang digunakan adalah 

data sekunder. Data variabel bebas diperoleh 

dari laporan kinerja tahunan bank yang 

dipublikasikan. 

Dalam penelitian ini variabel independen 

yang digunakan adalah Capital Adequacy Ratio 

(CAR), Net Interest Margin (NIM), Loan to 

Deposit Ratio (LDR), Non Performing Loan 

(NPL) dan Beban Operasional pada Pendapatan 

Operasional (BOPO) sebagai variabel dependen 

adalah Harga Saham yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia pada Tahun 2012-2015. 

a. Harga Saham 

 𝐶𝐴𝑅 = 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑏𝑎𝑛𝑘 (𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝐼𝑛𝑡𝑖 + 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑙𝑒𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝)𝐴𝑇𝑀𝑅 (𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑚𝑏𝑎𝑛𝑔 𝑀𝑒𝑛𝑢𝑟𝑢𝑡 𝑅𝑒𝑠𝑖𝑘𝑜) 𝑥 100% 

 

b. Capital Adequancy Ratio (CAR) 

Perhitungan untuk Capital Adequancy 

Ratio (CAR) menggunakan rumus 
sebagai berikut: 

 𝐶𝐴𝑅 = 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑏𝑎𝑛𝑘 (𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝐼𝑛𝑡𝑖 + 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑙𝑒𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝)𝐴𝑇𝑀𝑅 (𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑚𝑏𝑎𝑛𝑔 𝑀𝑒𝑛𝑢𝑟𝑢𝑡 𝑅𝑒𝑠𝑖𝑘𝑜) 𝑥 100% 

 

c. Net Interest Margin (NIM) 

Perhitungan untuk Net Interest Margin 

(NIM) menggunakan rumus sebagai berikut: 
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𝑁𝐼𝑀 =
𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑓 𝑥 100% 

 

d. Loan to Deposit Ratio (LDR) 

Perhitungan untuk Loan to Deposit Ratio 

(LDR) menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝐿𝐷𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑎𝑛 𝑃𝑖ℎ𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎 𝑥 100% 

 

e. Non Performing Loan (NPL) 

Perhitungan untuk Non Performing Loan 

(NPL) menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑁𝑃𝐿
= 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝐾𝑢𝑟𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟,𝑑𝑖𝑟𝑎𝑔𝑢𝑘𝑎𝑛, 𝑑𝑎𝑛 𝑚𝑎𝑐𝑒𝑡𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝑥 100% 

 

f. Beban Operasional dengan Pendapatan  

Operasional (BOPO) 

Perhitungan untuk Beban Operasional 

dengan Pendapatan Operasional (BOPO) 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝐵𝑂𝑃𝑂 =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙 𝑥 100% 

 

Metode Analisis Data 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh variabel independen terhadap dependen. 

Untuk melakukan hal tersebut menggunakan 

model regresi berganda.                                          

Dimana : 

Y : Harga Saham 

b : Nilai Koefisien Regresi 

  : Nilai Konstanta 

CAR : Capital Adequacy Ratio NIM : Net 

Interest Margin LDR : Loan of Deposit Ratio 

NPL : Non Performing Loan 

BOPO : Biaya Operasional dan Pendapatan 

Operasional 

 

Uji Normalitas 

Salah satu persyaratan agar suatu model 

regresi menghasil model yang baik adalah data 

yang digunakan harus memiliki distribusi normal. 

Artinya data yang bersangkutan memiliki sebaran 

yang nilainya memusat pada nilai rata-rata 

(mean). Uji normalitas data dalam penelitian 

dilakukan secara grafis atau scatterplot sebaran 

dari nilai residual. 

 

Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolineritas 

Uji multikolinieritas dimaksudkan untuk 

mengetahui apakah suatu model regresi yang 

dihasilkan terbebas dari gejala korelasi yang 

tinggi (sempurna) antara variabel bebasnya 

Gujarati (2010). Model regresi yang baik 

adalah model regresi yang tidak terdapat 

korelasi yang tinggi atau sempurna diantara 

variabel bebasnya. Untuk mengetahui suatu 

model terbebas dari gejala multikolenieritas 

dapat dilakukan nilai Tolerance dan VIF 

(Variance Inflation Factor) dari model yang 

dihasilkan. Suatu model regresi terbebas dari 

gejala multikolinieritas, jika nilai tolerance 

lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil 
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10 dari masing-masing variabel bebas yang 

membentuk model regresi. 

 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dimaksudkan untuk 

mengetahui apakah terdapat ketidaksamaan 

varians dari setiap kesalahan acak (error) dari 

suatu model regresi yang dihasilkan Gujarati 

(2010). Model regresi yang baik adalah model 

yang terbebas gejalaa heteroskedastisitas atau 

model di mana varians dari setiap error bersifat 

homogen. Uji heteroskedastisitas dapat 

dilakukan dengan cara memperhatikan 

bagaimana pola sebaran (scatterplot) dari 

residual atau menggunakan uji Glejser, 

yaitu meregres nilai variabel bebas model 

terhadap nilai absolut residual model. Adapun 

hipotesis yang akan diuji adalah sebagai 

berikut: H0: Tidak terdapat gejala 

Heteroskedastisitas. 

H1: Terdapat gejala Heteroskedastisitas. 

Dasar pengambilan keputusan uji 

heteroskedastisitas menggunakan grafis sebagai 

berikut: 

1) Jika titik menyebar dan tidak membentuk 

pola tertentu, maka model regresi yang 

dihasilkan diasumsikan terbebas dari 

gejala heteroskedastisitas atau hipotesis H0 

diterima dan H1 ditolak. 

2) Jika titik tidak menyebar dan membentuk 

pola tertentu, maka model regresi yang 

dihasilkan diasumsikan tidak terbebas dari 

gejala heteroskedastisitas atau hipotesis H0 

ditolak dan H1 diterima. 

 

c. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi untuk menguji apakah dalam 

model regresi dihasilkan terjadi korelasi antara 

kesalahan ganguan (error) periode saat ini 

dengan kesalahan gangguan (error) periode 

sebelumnya Gujarati (2010). Autokorelasi 

muncul karena observasi yang berurutan 

sepanjang waktu berkaitan satu sama lain. 

Masalah yang timbul karena residual tidak 

bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. 

Model regresi yang baik adalah model yang 

terbebas dari gejala autokorelasi antar-error. 

Dalam penelitian uji autokorelasi dilakukan 

dengan Durbin-Watson Test (D-W Test) 

dengan hipotesis sebagai berikut: 

H0: Tidak terdapat gejala autokorelasi.  

H1: Terdapat gejala autokorelasi. 

 

Kriteria Autokorelasi Durbin-Watson 

 

Pengujian Hipotesis 

Dari uji sifat data penelitian diperoleh hasil bahwa 

data penelitian yang akan digunakan untuk 

membentuk model pengujian hipotesis sudah 

bersifat normal. Uji asumsi klasik (uji 
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multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, dan uji 

autokorelasi) ditemukan hasil bahwa model yang 

dihasilkan memenuhi persyaratan asumsi klasik 

yaitu terbebas dari gejala adanya mutikolinieritas, 

heteroskedastisitas, dan auokorelasi. Oleh karena 

model yang akan dibentuk sudah memenuhi syarat 

persamaan regresi ganda, maka selanjutnya 

dilakukan uji hipotesis sebagai berikut: 

a. Uji Ketepatan Model (Goodness of Fit) 

Uji ketepatan model (Goodness of fit) adalah 

pengujian yang dilakukan untuk mengetahui 

seberapa besar variabel bebas mampu 

menjelaskan perubahan atau variasi dari 

variabel terikat Gujarati (2010). Untuk 

mengetahui ketepatan suatu model digunakan 

parameter statistik yaitu koefisien determinasi 

(R2). 

𝑅2 = 𝐸𝑆𝑆𝑇𝑆𝑆 = 1 − ∑𝑒𝑖 2∑ 𝑌𝑖2
 

Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 

dan 1. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan 

variabel-variabel independen dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen amat 

terbatas. Nilai yang mendekati 1 (satu) berarti 

variabel-variabel independen memberikan 

hampir semua informasi yang dibutuhkan 

untuk memprediksi variasi variabel dependen. 

b. Uji Pengaruh Variabel Bebas Secara Simultan 

(Uji F) 

Uji pengaruh variabel bebas secara simultan 

dilakukan untuk mengetahui sejauhmana 

pengaruh variabel bebas secara bersama-sama 

(simultan) terhadap variabel terikat. Untuk 

mengetahui bagaimana pengaruh variabel 

bebas secara bersama-sama (simultan) 

terhadap variabel terikat menggunakan uji F. 

Uji ini dilakukan dengan ketentuan sebagai 

berikut Ghozali (2016): 

1) Merumuskan Hipotesis (Ha) 

Ha diterima : berarti terdapat pengaruh 

yang signifikan antara variabel- variabel 

independen terhadap variabel dependen 

secara simultan. 

2) Menentukan tingkat signfikansi yaitu 

sebesar 0,05 (α = 0,05) Membandingkan F 

hitung dengan F table. 

c.    Uji Parsial atau Uji t 

Uji parsial atau uji t dimaksudkan untuk 

mengetahui apakah variabel bebas secara 

sendiri-sendiri (parsial) berpengaruh nyata 

(signifikan) terhadap variabel terikat. Pada uji 

ini hipotesis satu sampai dengan lima atau H1 

sampai dengan H5 di uji dengan 

menggunakan uji t. Pengujian dapat dilakukan 

dengan cara sebagai berikut Ghozali (2016) : 

1) Menyusun Hipotesis nol (H0) dan 

Hipotesis alternative (H1) 

Ho : β1 = β2 = β3 = β4 = β5 = 0, variabel 

independen secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. 

2) Menentukan tingkat signifikansi (α) 

sebesar 0,05 
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H1 akan diterima jika nilai probabilitasnya 

kurang dari 0,05 (α). 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Harga Saham 

Harga saham tertinggi dan terendah terjadi 

pada 2015, yaitu harga saham tertinggi sebesar 

log-4,1239 atau Rp13.300,- adalah saham BBCA 

(PT. Bank Central Asia Tbk) dan harga saham 

terendah log-1,8921 atau Rp.78,- adalah saham 

INPC (PT. Bank Artha Graha Internasional 

Tbk). Kecenderungan harga saham tertinggi 

mengalami peningkatan dari Rp9.100,- pada 

2012 menjadi Rp.13.100,- pada 2015. 

Sedangkan kecenderungan harga saham dengan 

nilai terendah mengalami penurunan adalah dari 

nilai Rp 111,- pada tahun 2012 menjadi Rp78,- 

pada tahun 2015. 

Capital Adequacy Ratio (CAR) 

BTPN (PT. Bank Tabungan Pensiunan 

Nasional Tbk.) memiliki CAR tertinggi sebesar 

0,2380 (23,80%) pada 2015. Sedangkan BNII 

(PT. Bank Maybank Indonesia Tbk) mempunyai 

CAR terendah sebesar 0,1274 (12,74%) pada 

2013. Kecenderungan CAR baik yang tertinggi 

dan terendah terus mengalami peningkatan. 

Secara umum nilai CAR bank yang menjadi 

sampel penelitian di atas ketentuan yang berlaku 

minimal sebesar 12%. 

 

 

Loan to Deposit Ratio (LDR) 

BBTN (PT. Bank Tabungan Negara Tbk.) 

memiliki LDR tertinggi sebesar 1,0886 

(108,86%) pada 2014. Sedangkan BACA (PT. 

Bank Capital Indonesia Tbk.) mempunyai LDR 

terendah sebesar 0,5578 (55,78%) pada 2015. 

Kecenderungan LDR baik yang tertinggi dan 

terendah mengalami penurunan. LDR 

merupakan salah komponen penilaian kesehatan 

bank, di mana besaran kategori bank sehat dari 

aspek penyaluran kredit (loan) atau LDR adalah 

80% - 100%. Deskripsi data penelitian terdapat 1 

bank yang memiliki LDR yaitu BBTN (PT.Bank 

Tabungan Negara Tbk.) selama periode 2012 

sampai dengan 2015. Sedangkan bank memiliki 

LDR di bawah 80% sebanyak 8 bank pada 2012, 

tetapi pada 2015 mengalami penurunan menjadi 

hanya 3 bank. Artinya terdapat perbaikan atau 

peningkatan dana masyarakat yang disalurkan 

dalam kredit. 

Net Interest Margin (NIM) 

BDMN (PT. Bank Danamon Tbk.) 

memiliki NIM tertinggi sebesar 0,1010 (10,10%) 

pada 2012. Sedangkan BTPN (PT. Bank 

Tabungan Pensiunan Nasional Tbk.) mempunyai 

NIM terendah sebesar 0,0188 (1,88%) pada 

2014. Kecenderungan NIM baik yang tertinggi 

dan terendah mengalami penurunan. Artinya 
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kemampuan aset bank untuk menghasilkan 

interest margin mengalami penurunan. 

 

 

Non-Performing Loan (NPL) 

BVIC (PT. Bank Victoria Internasional 

Tbk.) memiliki NIM tertinggi sebesar 0,0393 

(3,93%) pada 2015. Sedangkan BACA (PT. 

Bank Capital Indonesia Tbk.) mempunyai NIM 

terendah sebesar 0,019 (1,90%) pada 2013. 

Kecenderungan NPL tertinggi berfluktuasi dan 

cenderung naik, sedangkan NPL dan terendah 

cenderung tidak mengalami perubahan. 

Biaya Operasional dan Pendapatan 

Operasional (BOPO) 

BNLI (PT. Bank Permata Tbk.) memiliki 

BOPO tertinggi sebesar 0,9890 (98,90%) pada 

2015. Sedangkan BBRI (PT. Bank Rakyat 

Indonesia Tbk.) mempunyai BOPO terendah 

sebesar 0,599 (59,99%) pada 2012. 

Kecenderungan BOPO tertinggi berfluktuasi dan 

cenderung naik, sedangkan BOPO dan terendah 

cenderung naik. 

Uji Normalitas Data 

 

Uji normalitas data dalam penelitian 

dilakukan secara grafis atau scatterplot sebaran 

dari nilai residual. Hasilnya diketahui bahwa 

nilai residual data penelitian tersebar atau 

terletak pada garis diagomal. Hipotesis 

menyatakan bahwa jika sebaran nilai residual 

data penelitian terletak pada sekitar garis 

diagonal dapat disimpulkan data memiliki 

distribusi normal. 

Uji Multikolinearitas 

 

Dari data tabel 4.2. dapat diketahui bahwa 

nilai Tolerance di atas 0,10 dan nilai VIF di 

bawah 10 dari masing-masing variabel bebas 

model regresi yang terbentuk. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa model regresi yang dibangun 

terbebas dari gejala multikolinieritas. 

Uji Heterokedastisitas 

 

Diketahui bahwa nilai signifikansi thitung 

untuk variabel bebas CAR sebesar 0,050 sama 

dengan alpha sebesar 0,05 sedangkan nilai 
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signifikansi dari thitung untuk variabel bebas 

lainnya lebih besar dari 0,05. Dari nilai 

signifikansi thitung dari masing-masing variabel 

bebas tersebut dapat disimpulkan model yang 

dihasilkan terbebas dari gejala heteroskedastitas 

atau sesuai dengan uji secara grafis. 

Uji Autokorelasi 

 

Dengan membandingkan nilai kritis dL 

dan dU serta 4-dL dan 4-dU dapat digambarkan 

posisi nilai DW hasil komputasi sebagaimana 

terlihat pada Gambar 4.3 

 

Oleh karena nilai DW berada di antara du 

(1,772) dan 4-du (2,228), maka hipotesis H0 

diterima dan H1 ditolak. Artinya data penelitian 

yang digunakan tidak terdapat gejala autokorelasi 

yang positif maupun negatif. 

Uji Hipotesis 

Uji Ketepatan Model (Goodness of Fit) 

 

Dapat diketahui nilai koefisien determinasi (R2) 

dan nilai koefisien determinasi yang disesuaikan 

(adjusted R2) masing-masing sebesar 0,651 dan 

0,627. Artinya kemampuan variabel bebas 

menjelaskan variasi variabel terikat sebesar 0,627 

atau 62,70% dan sisanya sebesar 37,30 dijelaskan 

atau dipengaruhi variabel lain di luar variabel 

penelitian ini. 

Uji Parsial (Uji t) 

 

Dari hasil diatas maka CAR tidak berpengaruh 

positif terhadap variabel terikat harga saham 

perbankan yang tercatat di BEI dengan tingkat 

kepercayaan sebesar 95% atau tingkat kesalahan 

sebesar 5%. 

Berdasarkan tanda koefisien regresi LDR positif 

(+) dan nilai signifikansi thitung LDR sebesar 

0,000 lebih kecil dari alpha sebesar 0,05 artinya 

LDR berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

harga saham perbankan yang tercatat di BEI. 

Berdasarkan tanda koefisien regresi NIM positif 

(+) dan nilai signifikansi thitung NIM sebesar 

0,000 lebih kecil dari alpha sebesar 0,05 artinya 

NIM berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

harga saham perbankan yang tercatat di BEI. 

Berdasarkan tanda koefisien regresi NPL negatif 

(-) dan nilai signifikansi thitung NPL sebesar 

0,001 lebih kecil dari alpha sebesar 0,05 artinya 
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NPL berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

harga saham perbankan yang tercatat di BEI. 

Berdasarkan tanda koefisien regresi NPL negatif 

(-) dan nilai signifikansi thitung BOPO sebesar 

0,000 lebih kecil dari alpha sebesar 0,05 artinya 

BOPO berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap harga saham perbankan yang tercatat di 

BEI. 

 

V. PENUTUP 
Kesimpulan 

Dari analisis dan pengujian hipotesis data 

penelitian ditemukan hasil sebagai berikut: 

a. CAR tidak berpengaruh Positif terhadap 

harga saham bank yang tercatat di Bursa 

Efek Indonesia. 

b. NIM berpengaruh positif terhadap harga 

saham bank yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia. 

c. LDR berpengaruh positif terhadap harga 

saham bank yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia. 

d. NPL berpengaruh negatif terhadap harga 

saham bank yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia. 

e. BOPO berpengaruh negatif terhadap harga 

saham bank yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia. 

 

Saran 

a.  Bagi Manajemen Bank 

Secara statistik diperoleh hasil penelitian 

bahwa CAR tidak berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham bank, tetapi secara 

operasional variabel CAR merupakan 

variabel utama dan variabel yang harus 

diperhatikan oleh manajemen bank. Oleh 

karena itu peneliti menyarankan kepada 

manajemen bank agar memperhatikan 

variabel tersebut agar meningkatkan nilai 

saham. 

 

b.  Investor Pasar Modal 

Kepada investor agar dapat 

mempertimbangkan variabel yang diteliti 

tersebut sebagai dasar pengambilan 

keputusan untuk beli/ jual saham bank untuk 

memaksimalkan hasil (return) karena 

perubahan harga (price appreciation) yang 

merupakan imbal komponen utama dari 

imbal hasil saham. 

c. Bagi Akademisi dan Bagi Penelitian    

Berikut. 

Bagi akademi dan penelitian berikutnya 

dapat menggunakan sampel yang lebih 

banyak dan periode waktu yang lebih 

panjang agar semakin mendekati hasil 

analisa yang diharapkan. Disamping itu 

teknik analisis data dapat menggunakan data 

panel agar perbedaan periode waktu dari 

setiap sampel penelitian dapat diatasi. 
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